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Abstrak 

 
Jaringan IP berbasis best-effort memiliki kelemahan pada layanan QoS yang 

dimilikinya. Hal ini disebabkan tidak ada mekanisme yang dimiliki oleh jaringan 

IP berbasis best-effort untuk menanggapi respon layanan, sehingga setiap layanan 

akan diperlakukan sama. Degradasi berupa meningkatnya delay, packet loss dan 

jitter serta menurunnya throughput yang dihasilkan dari jaringan akibat dari  tidak 

adanya jaminan QoS pada jaringan IP berbasis best-effort yang dialami oleh 

layanan berbasis real-time. Dibutuhkan suatu mekanisme yang dapat menjamin 

QoS untuk meningkatkan perfomansi jaringan terutama pada layanan berbasis 

real-time. 

Pada tugas akhir ini teknologi yang memiliki dukungan QoS berupa protokol 

Resource Reservation Protocol (RSVP), jaringan Multi-Protocol Label Switching 

(MPLS) dan Traffic Engineering (TE) serta penerapan jaringan core berbasis IP-

Multimedia Subsystem (IMS) akan diteliti dan dianalisis peranannya dalam 

simulasi perancangan arsitektur jaringan. Metode yang dilakukan adalah dengan 

merancang skenario berupa kombinasi penerapan masing-masing teknologi untuk 

mengetahui rancangan mana yang menghasilkan performasi QoS yang paling 

baik. 

Hasil dari penelitian adalah kombinasi protokol RSVP dan jaringan MPLS dalam 

membangun Traffic Engineering (MPLS-TE) dapat memberikan solusi 

perancangan arsitektur core jaringan yang menyediakan QoS untuk layanan VOD 

yang dilewatkan. Arsitektur jaringan tersebut dapat dikombinasikan dengan IMS 

untuk meningkatkan QoS dari jaringan yang meminimalisir delay, jitter, dan 

packet loss serta meningkatkan throughput. 
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